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Abstrak
 

Sesuai dengan konsep sistem pemasyarakatan bertujuan menjadikan narapidana sebagai warga negara yang

baik dan bertanggung jawab agar dapat kembali kemasyarakat dan melindungi masyarakat terhadap

kemungkinan diulanginya tindak pidana oleh narapidana, serta merupakan penerapan dari nilai-nilai yang

terkandung dalam Pancasila. Berdasarkan ketentuan dalam Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 tetang

Pemasyarakatan, khususnya Pasal 14 mengenai hakhak narapidana, merupakan dasar bahwasanya

narapidana harus diperlakukan dengan baik dan manusiawi dalam satu sistem pembinaan yang terpadu.

 

Sehingga peneliti ingin melihat bagaimana petugas Lapas Kelas IIA Pekanbaru memperlakukan narapidana

narkotika dalam konsep pembinaan tersebut, dengan kondisi jumlah narapidana kasus narkotika

mendominasi di Lapas Kelas IIA Pekanbaru baik itu dengan kategori bandar dan pengedar narkotika yang

perlu ada penanganan yang lebih komprehensif dan berkelanjutan.

 

Dalam melakukan penelitian peneliti menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, sumber

data utama berasal dari informan narapidana narkotika yang sedang menjalani massa pidana di Lapas Kelas

IIA Pekanbaru, untuk mengumpulkan data menggunakan teknik observasi, studi pustaka, dan wawancara

mendalam. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian mencakup beberapa hal yaitu: pendekatan

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

 

Hasil penelitian peneliti menemukan Perlakuan terhadap narapidana narkotika dengan kategori bandar dan

pengedar di perlakukan sama dengan narapidana kasus kejahatan lainnya baik didalam penempatan dan

perlakuan lainnya, tetapi juga dilakukan berbeda pada perawatan kesehatan dimana saat narapidana kategori

bandar dan pengedar tersebut mengalami reaksi sakau atau ketagihan di dalam Lapas Kelas IIA Pekanbaru

yang merupakan Lapas umum. Narapidana narkotika dengan kategori bandar dan pengedar mengetahui

adanya aturan khusus tentang perlakuan narapidana narkotika resiko tinggi meskipun tidak terlaksana di

Lapas umum Pekanbaru Riau, sehingga karena itu perilaku narapidana narkotika kategori bandar dan

pengedar melakukan kesepakatan-kesepakatan informal dengan petugas Lapas Kelas IIA Pekanbaru dalam

mengatasi pemenuhan kebutuhan mereka.

<hr>In accordance with the concept of the correctional system aims to make inmates as good citizens and

responsible in order to return the society and protect the public against the possibility of repeated criminal

acts by inmates, as well as an application of the values contained in Pancasila. Under the provisions

Undang-Undang No. 12 of 1995 Correctional neighbors, particularly pasal 14 on the rights of prisoners, is

the basis that prisoners should be treated well and humanely in an integrated coaching system.
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So the researchers wanted to see how the Lapas Kelas IIA Pekanbaru prison officers treat prisoners narcotics

in the coaching concept, the condition number of inmates in prisons narcotics cases dominate both the Lapas

Kelas IIA Pekanbaru with status as users, traffickers and drug dealers that there needs to be more

comprehensive treatment and sustainable.

 

In conducting the study researchers used a descriptive method with qualitative approach, the primary data

source is derived from narcotics informant inmate who is serving a criminal mob in Lapas Kelas IIA

Pekanbaru, to collect data using observation, library research, and in-depth interviews. The method used in

the study includes several things: research approach, data collection techniques, and data analysis

techniques.

 

The results of the study researchers found treatment of inmates with drug dealers and traffickers category is

treated the same as other crimes inmates both in placement and other treatments, but it is also done

differently in the health care category where current inmates and drug dealers are having a reaction sakau or

hooked in the Lapas Kelas IIA Pekanbaru which is common prison. Inmates with drug dealers and

traffickers categories aware of any specific rules concerning the treatment of prisoners at high risk narcotics

although not implemented in the general prison Pekanbaru Riau, so therefore the behavior of inmates

category narcotics dealers and dealers do informal agreements with Lapas Kelas IIA Pekanbaru officers in

dealing with compliance their needs.


